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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat 

dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesiakan tugas akhir yang berjudul 

“Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Tema 4 Subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku 

Kelas IV MI”. Tak lupa juga penulis sampaikan salawat serta salam yang tercurahkan kepada 

baginda Nabi Muhammad SAW yang merupakan sosok amat mulia yang menjadi panutan 

setiap umat muslim serta telah membawa manusia dari alam kebodohan kepada alam yang 

penuh dengan ilmu pengetahuan seperti pada alam yang kita rasakan saat ini. 

Penulis berharap karya yang merupakan wujud kegigihan dan kerja keras penulis, serta 

dengan berbagai dukungan dan bantuan dari banyak pihak karya ini dapat memberikan 

manfaat dikemudian hari. Tugas akhir ini diajukan dalam rangka penyelesaian salah satu 

studi untuk mencapai gelar sarjana (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa terselesaikannya tugas akhir ini tidak terlepas 

dari bantuan, bimbingan dan arahan berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Kepada kedua orang tua tercinta ayahanda Eko Jamroji, dan ibunda Suhanida, serta 

seluruh anggota keluarga penulis atas segala cinta, kasih sayang, dukungan dan do’a 

yang tidak pernah berhenti, karena dengan semua yang mereka berikan penulis dapat 

menyelesaikan studi ini dengan baik dan Alhamdulillah selesai dengan target yang 

diharapkan oleh keluarga dan penulis. 
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2. Bapak Prof. Dr. H. Warul Walidin AK, MA selaku rektor UIN Ar-Raniry yang telah 
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3. Kepada seluruh staf pengajar, karyawan/karyawati, pengawai dilingkungan Fakultas 
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4. Kepada dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Bapak 

Muslim Razali, SH., M.Ag, dan wakil dekan dilingkungan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang telah membantu penulis untuk 

mengadakan penelitian yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 

5. Kepada ibu Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag selaku ketua Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan Sekretaris serta seluruh staf di prodi PGMI, baik 

dosen tetap PGMI maupun dosen lain yang telah banyak membantu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

6. Bapak Irwandi, S.Pd.I.,M.A selaku penasehat akademik yang telah banyak 

mengajarkan, membantu, mendukung dan memberikan motivasi serta arahan kepada 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

7. Ibu Fajriah S.Pd.I.,M.A selaku dosen pembimbing I dan ibu Raihan Permata Sari, 

M.Pd.I selaku dosen pembimbing II yang telah memberikan kasih sayang dengan 
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bimbingan hingga akhir selesainya skripsi ini. 
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referensi untuk menyelesaikan tugas akhirnya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tugas akhir dengan referensi yang akurat dan sangat jelas. 

9. Kepada semua teman-teman, Alen Putri Sonita, Tria Marvida, Nova Risa, Nurul 

Fazila, Irma Nisa, Nova Uria, Kiki Delian yang telah memberikan semangat dan 

motivasi kepada penulis. 

Sesungguhnya penulis tidak sanggup membalas semua kebaikan dan semangat serta 

dorongan yang telah  bapak/ibu dan kawan-kawan berikan, semoga Allah SWT membalas 

semua kebikan ini.sesungguhnya hanya Allah SWT yang dapat membalas segala bentuk 

kebaikan dari semua yang telah membantu menyelesaikan penulisan tugas akhir ini. Penulis 

hanya dapat mengucapkan banyak terimaksih yang sebesar-besarnya. Tugas akhir ini masih 

jauh dari kata kesempurnaan, bukan tidak mustahil dapat ditemukan kekurangan, namun 

penulis sudah berusha dengan segala kemampuan yang ada. Akan tetapi, semoga tugas akhir 

ini dapat bermanfaat dan berguna untuk kedepannya. 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan, tulis dan visual 

 

 

Tujuan Yang Diharapkan Setelah Mempelajari Modul 

Setelah mempelajari modul ini diharapkan kamu mampu 

menjelaskan pengertian teks fiksi  dan ciri-ciri teks fiksi, 

pengertian peranan tokoh, dan mampu menyebutkan 

tokoh beserta peranannya yang terdapat pada teks fiksi 
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Tokoh pada teks fiksi

Kegiatan Pembelajaran 1: 

a. Pengertian teks fiksi dan

ciri-ciri teks fiksi

b. Pengertian tokoh 

Kegiatan Pembelajaran 2:

a. Pengertian peranan tokoh

b. Macam-macam peranan

tokoh

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 

1. Bacalah kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang terdapat 

dalam modul ini. 

2. Pahami uraian materi 

pelajaran yang terdapat 

didalam modul ini 
3. Bacalah contoh cerita 

yang ada didalam modul ini. 

4. Jika kalian menemukan kesulitan 

dalam memahami materi, silahkan 

tanya kepada guru untuk memberikan 

pengarahan 

5. Mengerjakan LKPD beserta soal evaluasi 

sebagai pengukur kemampuan kalian setelah 

mempelajari keseluruhan isi modul ini, lalu 

periksaan jawaban kalian masing-masing 

setelah selesai mengerjakannya. 

Peta Konsep 
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PEMBAHASAN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN1 

A. Kompetensi dasar dan Indikator 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi 
3.9.1 Menjelaskan pengertian teks fiksi 

3.9.2 Menyebutkan ciri-ciri teks fiksi 

3.9.3 Menemukan tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks fiksi 

 

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-

tokoh yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan, tulis, dan visual 

4.9.1 Memaparkan hasil identifikasi tokoh-

tokoh yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Pokok 

 
1. Pengertian teks fiksi 

 

3. Pengertian tokoh 

2. Ciri-ciri teks fiksi 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan membaca siswa dapat menjelaskan 

pengertian teks fiksi dan ciri-ciri teks fiksi. 

2. Dengan kegiatan membaca cerita fiksi siswa dapat menemukan 

tokoh-tokoh terdapat pada teks fiksi. 

3. Siswa dapat memaparkan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan dengan artikulasi jelas dan percaya diri. 
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C. Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teks cerita fiksi adalah salah satu Genre karya sastra yang berisi 

cerita rekaan hasil imajinasi pengarang. Imajinasi pengarang teks 

cerita fiksi tersebut diolah berdasarkan pengalaman, pandangan, 

kecendikiaan, wawasan, penilaiannya terhadap berbagai peristiwa 

nyata maupun peristiwa hasil rekaan semata.1 

Maka dapat disimpulkan teks fiksi adalah karangan yang berisi cerita 

rekaan atau khayalan. Teks fiksi di buat berdasarkan imajinasi penulis. 

 

 

 

                                                             
1Putri Kumala Dewi Dan Nia Budiana, Media Pembelajaran Bahasa: Aplikasi Teori 

Belajar Dan Strategi Pengoptimalan Pembelajaran (Malang: UB Press, 2018) hal 69 

Tahukah kamu apa 

yang dimaksud 

dengan teks fiksi?  

Apakah kamu 

pernah membaca 

cerpen atau 

dongeng? 

kalau kamu pernah 

membaca dongeng 

atau cerpen, berarti 

kamu sedang 

membaca teks fiksi.   

1. Pengertian teks fiksi 
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Seperti yang telah dijelaskan diatas teks fiksi adalah karangan yang 

berisikan cerita khayalan atau rekaan yang ditulis berdasarkan hasil 

imajinasi penulisnya contohnya dongeng. sedangkan teks nonfiksi 

adalah teks yang isinya bersifat faktual. Hal-hal yang terkandungnya 

berasal dari fakta dan benar-benar ada dalam kehidupan contohnya 

teks berita.2 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
2Minarni Try Astuti, Yuk Ungkap Idemu Melalui Teks Persuasi Dengan Teks Tanggapan 

(Bandung: Penerbit Duta 2019)  Hal 1 

Nah dari penjelasan 

diatas, apakah kamu 

tau perbedaan teks 

fiksi dan teks 

nonfiksi? 
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Ciri-ciri teks fiksi  

1. Cerita rekaan atau cerita yang ditulis pengarang berdasarkan 

imajinasinya. 

2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

3. Bertujaun menghibur pembaca 

4. menggunakan bahasa baku 

5. Ditulis dalam alur cerita3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh adalah pelaku cerita. Tokoh merupakan 

orang-orang yang memiliki peran dalam cerita 

tersebut.4 

 

                                                             
3Ari Subekti, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan) hal 10 
4 Meity Mudikawaty, Dkk, Super Complate Kelas 4, 5, 6 SD/MI (Depok: Magenta Media, 

2018)  hal 164 

2. Ciri-ciri teks fiksi 

Selain itu teks fiksi 

memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut 

Nah, didalam teks fiksi ada 

yang disebut dengan tokoh. 

Apakah kamu tahu yang 

dimaksud dengan tokoh itu 

apa? 

3. Pengertian tokoh 
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. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh 

Putri Naga dan tuan tapa 

 

Konon menurut legenda, dulu hiduplah sepasang naga jantan dan naga 

betina di daerah Teluk (sekarang Tapaktuan) yang datang dari negeri Cina. 

Mereka diusir oleh raja karena tidak mempunyai anak. Karena siang dan 

malam kedua hewan itu berdoa, maka akhirnya impian untuk memiliki si 

buah hati tercapai juga. Mereka menemukan seorang bayi perempuan yang 

hanyut terapung-apung di tengah lautan. Bayi perempuan itu diberi nama 

Putri Bungsu, mereka asuh dan pelihara dengan penuh kasih sayang. 

.  

 

Dari hari ke hari bayi itu terus menanjak remaja dan menjadi 

seorang putri yang cantik jelita. Pada suatu ketika muncul 

kedua orang tua Putri Bungsu dari Kerajaan Asralanoka 

(sebuah kerajaan di pesisir India Selatan) untuk mencari 

sang bayinya yang hanyut 17 tahun yang lalu. Saat meminta 

kembali putrinya, terjadi pertengkaran dengan sang naga. 

 



 
 

8 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika terjadi pertengkaran itulah muncul seorang seorang 

manusia yang bernama Tuan Tapa dari tempat persemediannya 

di daerah Goa Kalam. Tuan Tapa meminta kesediaan sang naga 

untuk mengembalikan Putri Bungsu kepada orang tuanya. Tapi 

naga menolak dan mereka malah menantang Tuan Tapa untuk 

berduel.  

 

Lantas terjadilah pertarungan sengit antara naga dan Tuan 

Tapa, yang akhirnya pertarungan itu dimenangkan oleh Tuan 

Tapa. Putri Bungsu berhasil diselamatkan dan diserahkan 

kepada orang tuanya. 

 

 

Sementara salah seekor naga jantan mati terbunuh oleh libasan 

tongkat Tuan Tapa, sedangkan naga betina sempat melarikan 

diri ke cina sambil memporakporandakan apa saja yang 

dilaluinya. Naga betina membelah dua sebuah pulau di daerah 

Bakongan (sekarang dikenal dengan PULAU DUA), 

memporakporandakan sebuah pulau besar lainnya sehingga 

menjadi 99 buah pulau kecil (sekarang dikenal dengan PULAU 

BANYAK di Aceh Singkil). 
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 sedangkan bekas naga jantan yang mati 

dilibas oleh Tuan Tapa kini masih dapat 

disaksikan, hati dan tubuh naga yang 

hancur berkeping menjadi batu (dikenal 

dengan BATU ITAM), darahnya membeku 

menjadi batu (dikenal dengan BATU 

MERAH). Sedangkan telapak kaki, tongkat, 

peci dan makam Tuan Tapa masih dapat 

disaksikan di sekitar Kota Tapaktuan.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
5 Agnes Bemoe, Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara, (Jakarta: PT Grasindo, 2018) hal 2 

Seperti yang sudah kamu ketahui, tokoh adalah pelaku dalam sebuah cerita. 

Maka tokoh didalam cerita “Putri Naga dan Tuan Tapa” adalah naga 

jantan, naga betina, putri Bungsu, kedua orang tua Putri Bungsu dari 

Kerajaan Asralanoka dan tuan Tapa 
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A. Rangkuman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkuman  

1. Teks fiksi adalah karangan yang berisi cerita rekaan atau khayalan. 

Teks fiksi dibuat berdasarkan imajinasi penulis. 

2. Ciri-ciri teks fiksi 

a. Cerita rekaan atau cerita yang ditulis pengarang berdasarkan 

imajinasinya.  

b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami  

c. bertujuan menghibur pembaca 

d. menggunakan bahasa baku 

e. ditulis dalam alur cerita 

3. Tokoh adalah pelaku cerita. Tokoh merupakan orang-orang yang 

memiliki peran dalam cerita tersebut. 
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Kelas                : 4 (Empat)  

Tema     : Daerah Tempat Tinggalku 

Sub Tema 1  : Lingkungan Tempat Tinggalku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

Tunjuan Pembelajaran 

 

a. Melalui kegiatan membaca siswa dapat menjelaskan pengertian 

teks fiksi dan ciri-ciri teks fiksi. 

b. Dengan kegiatan membaca cerita fiksi siswa dapat menemukan 

tokoh-tokoh pada teks fiksi. 

c. Siswa dapat memaparkan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi didepan kelas dengan artikulasi jelas dan percaya diri. 

 

Kompetensi dasar 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi secara lisan, tulis dan visual 
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1. Awali dengan baca bismillah 

2. Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok mu 

 

 

 

 

 

3. Bacalah penggalan cerita di bawah ini 

 Di hutan, Tupai adalah binatang yang sangat terkenal karena 

kesombongannya. Ia selalu memamerkan ketangkasannya pada saat 

meloncat. Setiap ia bertemu dengan binatang lainnya, ia selalu mengejek 

mereka. ‘’ Hei kalian, aku sungguh sangat kasih melihat kalian berjalan-

jalan dalam cuaca seperti ini.’’ Ujar Tupai tertawa. 

 Pada suatu hari, Kura-kura dan Kancil sedang asik bermain 

menangkap bola. Karena Kancil sangat bersemangat, bola yang ia 

lemparkan tersangkut hingga dedaunan pohon tepat di samping mereka. 

Namun, mereka berdua kebingungan bagaimana mengambil bola tersebut. 

‘’ Hahaa, kasihan sekali kalian !’’ ujar Tupai 

Berdasarkan penggalan cerita diatas lengkapilah titik-titik dibawah ini !! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari penggalan cerita diatas dapat disimpulkan bahwa  teks fiksi 

merupakan..................................................................................... 

....................................................................................................... 

 

 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      4. 

2.      5. 

3.      6. 

Ciri-ciri teks fiksi sebagai berikut yaitu: 

1. Cerita rekaan atau cerita............................................................. 

2. .................................................................................................... 

3. Menggunakan bahasa baku 

4. .................................................................................................... 

5. .................................................................................................... 
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4. Bacalah cerita berikut ini 

Asal Usul Pulau Simeulue 

 

Kerajaan Aceh Darussalam adalah sebuah kerajaan yang amat 

maju. Ibu kotanya bernama Banda Aceh. Kerajaan ini diperintah 

olehseorang sultan. Semua rakyat di daratan Aceh telah memeluk agama 

Islam. Pendidikan agama amat maju. Di mana-mana didirikan Deyah atau 

pesantren. Demikian juga rumah penyantun. Mesjid dan meunasah 

tersebar di seluruh negeri. Negeri aman dan makmur. Sebuah kerajaan 

yang kaya raya. 

Negara itu termasyhur ke seluruh dunia. Sampai ke Negeri Belanda 

Turki, Mesir dan lain-lain. Kerajaan Aceh terkenal sebuah kerajaan Islam 

yang taat kepada agama. Artinya rakyat Aceh taat dan patuh kepada ajaran 

agama Islam. Tetapi pada saat itu masih ada sebuah pulau yang belum ada 

hubungan dengan Kerajaan Aceh. Karena itu rakyat di pulau itu belum 

memeluk agama Islam pulau itu ialah yang terletak di Lautan Hindia 

(Samudera Indonesia). 

Sultan berusaha supaya pulau itu menjadi wilayah kerajaan Aceh. 

Demikian juga supaya rakyatnya memeluk agama Islam. Oleh karena itu 

Sultan mengirim Teungku Di Ujong ke pulau itu. Tgk. Di Ujong 

menyiapkan sebuah perahu. Setelah siap berlayarlah beliau menuju ke 

pulau itu. Diharunginya laut yang luas itu. Dalam pelayaran didapatinya 

beberapa pulau kecil, beliau tidak berlabuh di pulau-pulau kecil itu karena 

Amanah Sultan yang dituju adalah pulau besar yang ada di Lautan Hindia.  
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Setelah beberapa lama berlayar sampailah beliau pada sebuah 

pulau yang besar. Teluknya tenang lagi dalam, pemandangannya sungguh 

indah. Dengan mengucapkan Bismillah mendaratlah beliau di pulau itu. 

Beliau dapati rakyat yang mendiami pulau itu dalam keadaan ragu. Tetapi 

beliau disambut dengan baik oleh rakyat setelah beliau bergaul dengan 

mereka secara ramah-tamah. Setelah beberapa lama beliau mulai mengajak 

rakyat memeluk agama Islam. Beliau mengajar kepada rakyat pelajaran 

agama.  

Rakyat senang menerima pelajaran agama itu. Kasih sayang rakyat 

makin lama makin bertambah. Beliau mempunyai budi bahasa yang elok, 

sopan santun yang tinggi, pribadinya jujur iklas dan tegas. Oleh karena itu 

rakyat berusaha supaya beluai menetap dipulau itu dengan cara ia sudi 

menikahi seorang putri dipulau itu. 

Pemimpin rakyat mengajak beliau agar beliau sudi kawin 

denganseorang puteri yang cantik parasnya puteri yang lemah lembut, 

berbudi luhur. Namanya ialah Puteri Meuleu atau putroe Meulue. Meulue 

artinya bunga melur, bunga yang harum baunya, Bunga hiasan sanggul 

putri-putri remaja. Teungku Di Ujong merasa berbahagia dapat mengawini 

seorang putri yang berbudi tinggi lagi pula cantik menarik. Sebagai 

penghormatan dan rasa syukurnya beliau menyebut pulau itu Pulau Puteri 

Meulue. 

Akhirnya pulau itu disebut orang Pulau Simeulue artinya pulau si 

bunga melur. Demikianlah asal nama P. Simeulue yaitu dari nama seorang 

putroe (puteri) yang cantik di pulau itu. Tgk. Di Ujong hidup bahagia 

dengan Putroe Meulue, sampai meninggal. Beliau dikuburkan di tepi 

Teluk Simeulue di Latak Aya (Letak Ayah), Simeulue Tengah. Beliau 

sebagai nenek moyang rakyat Simeulue Tengah. Dan beliaulah yang mula-

mula membawa agama Islam ke Simeulue. 
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Lengkapilah titik-titik dibawah ini setelah kamu menemukan tokoh-tokoh 

yang terdapat  pada cerita diatas ! 

 

 

 

 

 

5. Setelah kamu membaca cerita  “Asal Usul Pulau Simeulue”  paparkanlah 

kembali tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi tersebut di depan kelas 

dengan artikulasi jelas, dan percaya diri !! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.............................. 

................................ 

............................... 

Rakyat 
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Evaluasi 

Petunjuk : jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar 

1. Jelaskan pengertian teks fiksi ! 

 

 

 

2. Sebutkan ciri-ciri teks fiksi ! 

 

 

 

3. Apa yang dimaksud dengan tokoh dalam sebuah cerita? 

 

 

 

4. Bacalah penggalan cerita berikut 

Dahulu kala, di sebuah bukit yang jauh dari Pedesaan. Hiduplah seorang Janda 

miskin bersama anak perempuannya. Anaknya dari Janda tersebut sangat cantik 

jelita, ia selalu membanggakan kecantikan yang ia miliki. Namun, kecantikannya 

tidak sama dengan sifat yang ia miliki. Ia sangat pemalas dan tidak pernah 

membantu ibunya. Suatu hari, ibunya mengajak anaknya berbelanja ke pasaruntuk 

sampai ke pasar mereka harus berjalan kaki. Anaknya berjalan di depan ibunya 

memakai baju yang sangat bagus.  

 

 

............................................................................................................................. ....................

.................................................................................................................................................

............................................................................................................................. ....................

................................................................................................................................................. 

............................................................................................................................. .....................

............................................................................................................................. .....................

...................................................................................................... ............................................

............................................................................................................................. ................ 

............................................................................................................................. .....................

..................................................................................................................................................

............................................................................................................................. .....................

..................................................................................................................................................

........ 
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Semua orang yang melihatnya langsung mengaggumi kecantikannya, sedangkan 

ibunya berjalan di belakang membawa keranjang belanjaan, berpakaian sangat 

dekil layaknya pembantu. 

Siapakah tokoh yang ada pada cerita diatas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

............................................................................................................................. ......................

............................................................................................................. ......................................

............................................................................................................................. ......................

...................................................................................................................................................

........ 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

A. Kompetensi dasar dan Indikator 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi 

3.9.1 Menjelaskan pengertian peranan tokoh-

tokoh pada teks fiksi 

3.9.2 Menyebutkan peranan tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks fiksi 

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-

tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara 

lisan, tulis, dan visual 

4.9.1 Menceritakan peranan tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks fiksi secara lisan 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi  

 
1. Pengertian peranan tokoh 

 

2. Macam-macam peranan tokoh 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menjelaskan pengertian peranan tokoh-

tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

2. Dengan kegiatan membaca siswa dapat menyebutkan peranan tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks fiksi 

3. Melalui kegiatan membaca siswa dapat menceritakan peranan tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks fiksi secara lisan 
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A. Materi 

 

 

Peranan tokoh atau sering disebut penokohan 

adalah gambaran atau sifat tokoh yang terdapat 

pada sebuah teks fiksi.6Dalam cerita ada 

beberapa macam peranan tokoh yaitu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6 Meity Mudikawaty, Dkk, Super Complate Kelas 4, 5, 6 SD/MI (Depok: Magenta Media, 

2018)  hal 164 

Dilihat dari segi pentingnya 

tokoh 

Tokoh Utama Tokoh Tambahan 

1. Pengertian peranan tokoh 

 

Dilihat dari segi fungsi 

Tokoh Protagonis Tokoh 

Antagonis 

Tokoh 

Tritagonis 
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Lalu apakah kamu tahu yang dimaksud tokoh utama, tokoh tambahan, 

tokoh protagonis, tokoh antagonis, dan tokoh tritagonis itu apa? Jika 

kamu belum mengetahuinya, yuk kita simak bersama-sama penjelasan 

berikut 

Macam-macam peranan tokoh terbagi menjadi dua yaitu7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7 Meity Mudikawaty, Dkk, Super Complate Kelas 4, 5, 6 SD/MI (Depok: Magenta Media, 

2018)  hal 164 

2. Macam-macam peranan tokoh 

 

Dilihat dari segi 

pentingnya 

tokoh, ada dua 

macam tokoh 

yaitu 

b 

Tokoh utama adalah tokoh yang 

keberadaannya selalu muncul 

dalam certita.  

Tokoh tambahan adalah tokoh 

yang hanya muncul beberapa kali 

dalam cerita. 

 

Dilihat dari segi 

fungsi terdapat 

tiga macam tokoh 

yaitu 

Tokoh protagonis adalah tokoh 

yang berusaha menyelesaikan 

tujuan suatu cerita bisa dikatakan 

tokoh protagonis adalah tokoh 

utama yang memiliki sifat yang 

baik 

 Tritagonis adalah tokoh 

penengah atau pembantu. Tokoh 

ini tidak termasuk kedalam 

protagonis maupun antagonis. 

Tritagonis biasanya muncul 

diakhir cerita 

Tokoh antagonis adalah tokoh 

yang menghalangi tujuan tokoh 

protagonis.Tokoh ini adalah tokoh 

yang memiliki sifat jahat. 
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Putri Pukes dan Danau Laut Tawar 

 

Ditanah gayo, hiduplah seorang putri raja bernama putri pukes. sang putri 

hendak menikah dengan pangeran dari kerajaan yang jauh. orang tua putri pukes 

awalnya berat untuk merestuimereka karena tempat tinggal sang pangeran begitu 

jauh. Tapi, akhirnya mereka meresstui dan melepas keduanya dengan perasaan 

sedih. 

“pergilah bersama pengawa. satu hal yang harus kamu ingat, jangan lah 

sekali-kali menoleh ke belakang begitu melangkah dari kerajaan ini” pesan 

mereka kepada putri pukes. belum jauh berjalan putri pukes sudah merindukan 

kedua orang tuanya. Tanpa sengaja ia menoleh kebelakang dengan perasaan sedih. 

Tiba-tiba saja petir menyambar bersamaan hujan yang sangat lebat. Putri pukes 

beserta rombongannya segera berteduh di dalam gua  

Putri pukes berdiri disudut gua untuk menghangatkan tubuhnya dari 

kedinginan. Tapi ia merasa tubuhnya membeku dan mengeras”tolong aku” 

teriaknya.minta tolong sambil terus menangia. terlambat, seluruh tubuhnya pelan-

pelan menjadi batu seluruhnya. 

Contoh 
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Suami dan para pengawal yang berada diluar memanggil sang putri ketika 

hujan reda “tuan putri hujan sudah reda, mari kita lanjutkan perjalanan” seru 

suami dan para pengawal tapi tidak terdengar jawaban dari putri pukes. 

Ketika mereka menghampiri, putri pukes sudah menjadi batu. anehnya ia 

terus menangis sehingga air matanya menumpuk dibagian bawah dan menjadi 

batu karena hujan yang lebat, airnya terus menggenang dan menjadi danau. 

ditempat itu penduduk sekitar menyebutnya danau laut tawar.8 

Dari cerita diatas kita dapat menemukan informasi tokoh beserta peranan tokoh 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
8Maria Aprodita, Dongeng Rakyat Indonesia, (Tanggerang Selatan: PT Happy Holy 

Kids,2016) hal 4 

Tokoh 

Putri Pukes Pangeran 

 

Orang tua 

putri pukes 

 

Peranan Tokoh 

Orang tua putri 

pukes sebagai 

tokoh tambahan 

dan tokoh 

protagonis 

Putri Pukes 

sebagai tokoh 

utama dan tokoh 

protagonis 

 

Pangeran sebagai 

tokoh tambahan dan 

tokoh tritagonis 
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A. Rangkuman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkuman  

1. Peranan tokoh adalah gambaran atau sifat tokoh yang 

terdapat pada sebuat teks fiksi. 

2. Dilihat dari segi pentingnya tokoh  terbagi menjadi: 

a. Tokoh utama adalah tokoh yang selalu muncul dalam 

cerita 

b. Tokoh tambahan adalah tokoh yang hanya muncul 

beberapa kali dalam cerita. 

3. Dilihat dari segi fungsinya terdapat tiga macam tokoh yaitu : 

a. Tokoh protagonis adalah tokoh yang berusaha 

menyelesaikan tujuan suatu cerita. bisa dikatakan tokoh 

protagonis adalah tokoh yang memiliki sifat baik 

b. Tokoh antagonis adalah tokoh yang menghalangi tujan 

tokoh protagonis. Tokoh ini adalah tokoh yang memiliki 

sifat jahat. 

c. Tritagonis adalah tokoh penengah atau pembantu. Tokoh 

ini tidak termasuk dalam tokoh protagonis atau 

antagonis. Tokoh ini biasanya muncul diakhir cerita.         
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Kelas                : 4 (Empat)  

Tema      : Daerah Tempat Tinggalku 

Sub Tema 1  : Lingkungan Tempat Tinggalku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tunjuan Pembelajaran 

 

a. Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menjelaskan 

pengertian peranan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 

fiksi. 

b. Dengan kegiatan membaca siswa dapat menyebutkan 

peranan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

c. Melalui kegiatan membaca siswa dapat menceritakan 

peranan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan 

 

 

 

Kompetensi dasar 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi secara lisan, tulis dan visual 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 
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1 Awali dengan baca bismillah 

2 Tulislah nama kelompok dan anggota kelompok mu 

 

 

 

 

 

3 Lengkapilah titik dibawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1.      4. 

2.      5. 

3.      6. 

Dilihat dari segi pentingnya 

tokoh terbagi menjadi.........   

 

...................adalah tokoh yang 

keberadaannya selalu muncul di 

dalam cerita 

Tokoh tambahan adalah tokoh yang 

hanya muncul................................... 

Dilihat dari segi 

fungsinya terdapat 

....... macam tokoh 

 

Tokoh protagonis adalah tokoh 

yang ...................................... 

................................................ 

.............................................. 

.......................adalah tokoh yang 

menghalangi tujuan tokoh 

protagonis. Tokoh ini adalah 

tokoh yang memiliki sifat jahat 

Tokoh tritagonis adalah tokoh 

yang ...................................... 

................................................ 
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4 Baca dan amatilah cerita berikut ini 

Jaka Tarub 

Pada zaman dahulu kala, disebuah desa tinggallah seorang janda yang 

bernama mbok randa. suatu hari ia mengangkat seorang anak laki-laki untuk 

menjadi anaknya. Anak angkatnya diberi nama jaka tarub. Jaka tarub tumbuh 

dewasa menjadi pemuda yang tampan dan baik hati.ia juga memiliki kesaktian. 

Karena memiliki wajah yang tampan banyak gadis-gadis cantik yang ingin 

menjadi istrinya. Akan tetapi jaka tarub belum ingin menikah. Suatu hari ibunya 

mnyuruh jaka tarub untuk menikah, namun lagi-lagi dia mengatakan belum ingin 

menikah.  

Hingga suatu hari mbok rondo jatuh sakit dan meninggal. sejak kematian 

ibunya jaka tarub sering melamun dan mengabaikan sawah ladangnya. Suatu 

malam ia bermimpi memakan daging rusa. Pada saat ia terbangun dari mimpinya, 

ia bergegas pergi kehutan untuk mencari rusa. 

Dari pagi sampai siang ia berjalan. Namun sama sekali tidak menemukan 

rusa. Hingga ia melewati sebuah telaga dan secara tidak sengaja ia melihat 

bidadari cantik sedang mandi dan bersenda gurau di telaga tersebut. jaka tarub 

sangat terkejut melihat kecanti bidadari-bidadari itu. 

Karena jaka tarub merasa terpikat, akhirnya ia mengambil salah satu 

selendang. Setelah para bidadari selesai mandi dan ingin kembali ke kahyangan, 

mereka memakai selendangnya masing-masing. Namun salah satu bidadari tidak 

menemukan selendangnya. Karena hari sudah mulai gelap, nawang ulan ditinggal 

sendiri oleh kakak-kakaknya. Ia merasa sangat sedih. 

Tidak lama kemudian jaka tarub datang menghampiri dan pura-pura 

menolong nawang wulan. Dia mengajak nawang ulan ke rumahnya. kehadirang 

nawang wulan memebuat jaka tarub kembali bersemangat. Singkat cerita 

merekapun menikah, merekapun memiliki putri cantik  dan hidup bahagia. 
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Sebelum menikah, nawang wulan mengingatkan Setelah menikah jaka tarub 

penasaran namun ia tidak menanyakannya, melainkan langsung membuka dan 

melihat panci yang dijadikan istrinya untuk memasak nasi. Ia melihat sebutir padi 

didalamnya dan ia segera menutup panci tersebut. Akibat dari perbuatan jaka 

tarub itu istrinya kehilangan kekuatannya. sejak saat itu nawang wulan harus 

menumbuk dan menampi beras untuk dimasak, seperti wanita pada umumnya. 

Karena tumpukan padi terus berkurang, suatu hari ia menemukan 

selendangnya di antara tumpukan padi. Ternyata selendangnya di sembunyikan 

oleh suaminya. Nawang wulan marah besar karena suaminyalah yang mencuri 

selndangnya. 

Akhirnya, ia memutuskan untuk kembali ke kahyangan. Jaka  tarub 

meminta maaf dan memohon agar nawang wulan membatalkan niatnya untuk 

kembali ke kahyangan. Akan tetapi nawang wulan menolak, ia kembali 

kekahyangan meninggalkan  jaka tarub dan nawang asih putrinya. 

Namun ia tetap sesekali turun kebumi untuk menyusui nawang asih dengan 

syarat, jaka tarub tidak boleh bersama nawang asih ketika nawang wulan 

menemuinya. Jaka tarub merasa sangat sedih. tiada lain yang dapat dilakukan saat 

ini selain merawat nawang asih dengan baik 

Cocokanlah tokoh yang terdapat pada cerita tersebut berdasarkan peranan 

dan fungsinya menggunakan tanda panah !! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mbok rondo 

 

Tokoh utama 

Tokoh tambahan 

Tokoh Protagonis 

Tokoh antagonis 

Tokoh tritagonis 

Berdasarkan peranan Berdasarkan fungsinya 
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Jaka tarub 

 

Tokoh utama 

Tokoh tambahan 

Tokoh Protagonis 

Tokoh antagonis 

Tokoh tritagonis 

Berdasarkan peranan 
Berdasarkan fungsinya 

Nawang wulan 

 

Tokoh utama 

Tokoh tambahan 

Tokoh Protagonis 

Tokoh antagonis 

Tokoh tritagonis 

Berdasarkan peranan Berdasarkan fungsinya 

Nawang asih 

 

Tokoh utama 

Tokoh tambahan 

Tokoh Protagonis 

Tokoh antagonis 

Tokoh tritagonis 

Berdasarkan peranan Berdasarkan fungsinya 
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5 Ceritakan kembali cerita “Jaka tarub” beserta tokoh-tokohnya didepan 

kelas dengan menggunakan bahasamu sendiri 
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Evaluasi 

Petunjuk : Jawablah soal-soal dibawah ini dengan benar 

1. Apa yang dimaksud dengan peranan tokoh ?............................................. 

2. Dilihat dari segi pentingnya, ada dua macam tokoh. Sebutkan dan jelaskan 

! 

 

 

 

 

3. Dilihat dari segi fungsinya, tokoh terbagi menjadi tiga. Sebutkan 

danjelaskan ! 

 

 

 

 

 

4. Bacalah penggalan cerita dibawah ini 

Kasuari dan Mahkota 

 Kausari memiliki badan besar serta sayap lebar dan mampu 

terbang tinggi. Akan tetapi kasuari sangat amat serakah. Dia memetik 

banyak buah-buahan lalu menyimpannya seorang diri hingga tak tersisa 

untuk burung yang lain. Burung-burung yang mengetahui sifat serakah 

kasuari tidak ingin berteman dengan kasuari. namun kasuari tidak 

memedulikannya. 

Semakin hari kasuari semakin serakah. Dia tidak hanya mengambil 

seluruh buah di daerahnya tapi hingga daerah lain. Burung yang lain 

............................................................................................................................. ............... 

................................................................................................................... ......................... 

............................................................................................................................. ............... 

............................................................................................................................. ............... 

................................................................................................................... .........................

. 

............................................................................................................. 

............................................................................................................................. ............... 

............................................................................................................................................ 

............................................................................................................................. ............... 

............................................................................................................................................ 

............................................................................................................................. ...............

. 

............................................................................................................. 
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merasa jengkel kepada kasuari berusaha untuk membuat sadar kasuari agar 

tidak serakah lagi. 

 “Bagaimana jika lomba terbang? siapa yang akan terbang lebih 

tinggi, dialah pemenangnya. Akan tetapi jika kasuari kalah dia tidak boleh 

mencurangi kita llagi” kata burung dara. 

“Tapi siapa yang  bisa mengalahkan kasuari? Badannya dan 

sayapnya besar sekali mengepakkan sayap dia akan terbang jauh. kita 

tidak akan menang” jawab pipit pesimis 

 “Serahkan padaku, kita harus menggunakan akal” burung dara 

mencoba meyakinkan teman-temannya. Akhirnya mereka menyetujuinya 

dan burung dara menyampaikan tantangannya kepada kasuari. 

“Hahahaha sebaiknya kau menyerah saja dara, kau takkan bisa 

mengalahkan ku” ejek kasuari 

Pertandingan pun dimulai. Mereka melesat dengan kencang. 

kasuari sesekali melihat dara yang berada di belakangnya, hingga ia tak 

melihat ada sebuah pohon didepannnya dan ia menabraknya. Sebuah 

sayapnya patah, semua yang melihat itu tertegun. Burung kasuari tetap  

berusaha terbang dengan menggunakan satu sayap. Sayangnya dia terus 

terjatuh dan menggelepar ditanah. Sementara itu dara sudah melasat 

terbang jauh. 

Kasuari hanya dapat memandang dara. Sekarang ia baru tau 

bagaimana rasanya jadi makhluk lemah. Selama ini dia selalu merasa jadi 

burung yang paling hebat. Namun, dalam sekejap mata itu semua musnah. 

Beberapa burung burung turun ketanah untuk memantu kasuari. Kasuari 

semakin malu selama ini dia telah mencurangi mereka 

Sejak saat itu, kasuari mengubah perilakunya. Akan tetapi sangat 

disayangkan sejak saat itu kasuari tidak bisa terbang lagi. Ia pun hanya 

bisa memakan makanan yang ada di tanah.  
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Tuliskan tokoh beserta peranannya pada cerita diatas. 
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Kunci jawaban kegiatan pembelajaran 1 

1. Teks fiksi adalah karangan yang berisi cerita rekaan atau khayalan. Teks fiksi dibuat 

berdasarkan imajinasi penulis. 

2. Ciri-ciri teks fiksi 

a. Cerita rekaan atau cerita yang ditulis pengarang berdasarkan imajinasinya. 

b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami  

c. bertujuan menghibur pembaca 

d. menggunakan bahasa baku 

e. ditulis dalam alur cerita 

3. Tokoh adalah pelaku cerita. Tokoh merupakan orang-orang yang memiliki peran dalam 

cerita tersebut. 

4. Tokoh pada cerita tersebut adalah ibu dan anak 

 

Kunci jawaban kegiatan pembelajaran 2 

1. Peranan tokoh adalah Peranan tokoh adalah gambaran atau sifat tokoh yang terdapat 

pada sebuat teks fiksi. 

2. Dilihat dari segi pentingnya tokoh  terbagi menjadi: 

a. Tokoh utama adalah tokoh yang selalu muncul dalam cerita 

b. Tokoh tambahan adalah tokoh yang hanya muncul beberapa kali dalam cerita. 

 

G. Kunci Jawaban 
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3. Dilihat dari segi fungsinya terdapat tiga macam tokoh yaitu : 

a. Tokoh protagonis adalah tokoh yang berusaha menyelesaikan tujuan suatu cerita. bisa 

dikatakan tokoh protagonis adalah tokoh yang memiliki sifat baik 

b. Tokoh antagonis adalah tokoh yang menghalangi tujan tokoh protagonis. Tokoh ini 

adalah tokoh yang memiliki sifat jahat. 

c. Tritagonis adalah tokoh penengah atau pembantu. Tokoh ini tidak termasuk dalam tokoh 

protagonis atau antagonis. Tokoh ini biasanya muncul diakhir cerita. 

4. Tokoh dan peranan yang terdapat pada cerita “Kasuari dan Mahkota” adalah: 

a. Burung kasuari, ia adalah tokoh utama dan tokoh antagonis karena ia memiliki sifat 

serakah dan sombong 

b. Burung dara mahkota, ia adalah tokoh utama dan tokoh protagonis karena ia memiliki 

sifat yang baik 

 

Kriteria Penilaian 

Setiap soal yang tidak dijawab akan mendapatkan skor 0 

Setiap soal yang dijawab  namun salah mendapatkan skor 5 

setiap soal yang dijawab mendekati benar mendapatkan skor 20 

Setiap soal yang dijawab benar mendapat skor 25 

Petunjuk skor terakhir dengan rumus =skor soal 1+ skor soal 2 + skor soal 3 + skor soal 4 

H. Penilaian 
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Glosarium 

Genre  : Aliran 

Kecendikiaan : Kepintaran, kecerdasan dan keterampilan 

Alur  : Rangkaian peristiwa dari awal sampai akhir akhir cerita 

Teluk  : Lautan yang menjorok ke daratan dan dibatasi oleh daratan pada ketiga  

sisinya 

Pesisir  : Pertemuan antara darat dan laut, kearah darat meliputi bagian darat yang  

masih dipengaruhi oleh sifat-sifat laut seperti pasang surut 

Asuh  : Mejaga, merawat, dan mendidik 

Terapung  : Tidak tenggelam di dalam air 

Semedi :Cara orang jawa mendekatkan diri kepada Tuhan 

Memporak-porandakan: Mencerai-beraikan atau menghancurkan 
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